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INOVASI SOSIO-PEDAGOGIS DALAM PENDIDIKAN KESEHATAN: IMPLEMENTASI
PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT MELALUI POJOK LIFE SKILL DAN HEALTHCARE
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh
kecukupan gizi dan pendidikan, tetapi juga oleh penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) sejak dini. Anak usia sekolah berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang
rentan terhadap berbagai penyakit infeksi sehingga sangat membutuhkan pembiasaan perilaku
higienis yang benar (Sinurat et al., 2023). Keterbatasan pengetahuan dan kurangnya kesadaran anak
dalam menjaga kebersihan diri, seperti mencuci tangan, menyikat gigi, dan menjaga kebersihan
lingkungan, dapat berdampak pada tingginya prevalensi penyakit menular serta masalah kesehatan
jangka panjang (Ilma et al., 2025).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa masih banyak anak di
Indonesia yang belum menerapkan kebiasaan PHBS dengan baik. Misalnya, kebiasaan mencuci
tangan pakai sabun hanya dilakukan oleh sekitar seperempat anak usia sekolah (Sinurat et al.,
2023). Keterampilan menggosok gigi dan mulut yang perlu diberikan dan ditekankan kepada setiap
individu terutama anak-anak usia sekolah, karena pada masa ini mereka lebih mudah menerima
dan menanamkan nilai-nilai dasar kebersihan mulut (sinegar et al, 2021).

Berbagai penelitian menegaskan bahwa intervensi edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) yang dilakukan sejak dini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam menerapkan perilaku higienis. Edukasi melalui metode simulasi, diskusi, maupun
penyuluhan interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku nyata pada anak (Sinurat et al., 2023; Ilma et al., 2025). Namun, tantangan yang masih
dihadapi adalah bagaimana membuat inovasi pendidikan kesehatan yang menarik, kontekstual, dan
berkelanjutan terutama pada daerah terpencil dengan akses jalan yang terbatas. Fasilitas
pendidikan, bahkan kesehatan juga akan terbatas untuk dijangkau. Selain itu, budaya dan kebiasaan
lokal juga berperan penting dalam keberhasilan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Di
beberapa wilayah, kepercayaan tradisional dan pola pikir masyarakat dapat menjadi penghambat
perubahan perilaku (Usiono, M. A., 2024).

Salah satu strategi inovatif yang dapat dikembangkan adalah Pojok Life Skill dan
Healthcare. Pojok ini berfungsi sebagai media edukasi yang menyediakan ruang belajar aktif dan
menyenangkan bagi anak dalam mengenal, memahami, sekaligus mempraktikkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) secara langsung. Dengan pendekatan socio-pedagogis, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kesehatan dalam kehidupan
sehari-hari dengan memaksimalkan potensi-potensi yang ada pada masyarakat untuk
memberdayakan dan meningkatkan kualitas pendidikan. Model edukasi seperti ini diharapkan
mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik, sekaligus menumbuhkan
kemandirian anak dalam menjaga kesehatan dirinya dan lingkungannya.

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui Pojok Life Skill dan Healthcare sebagai inovasi
edukasi kesehatan. Studi ini dikemas melalui pengabdian masyarakat yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran kesehatan yang aplikatif, kreatif,
dan relevan, khususnya dalam membentuk generasi sehat, cerdas, dan berdaya saing.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berlokasi di SDN 4 Kendalrejo
dan SMP Tri Bhakti Tegaldlimo, Banyuwangi. Tim menggunakan pojok Life Skill sebagai praktik
pada anak kelas 3-6 SDN 4 Kendalrejo melalui kebiasaan hidup bersih dan praktik menggosok gigi
dengan benar. Pada anak kelas 8-9 SMP Tri Bhakti, kami berfokus pada siswa yang berperan
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menjadi PMR sekolah untuk pelaksanaan edukasi pentingnya mencuci tangan, kebersihan diri dan
lingkungan, serta gizi seimbang melalui pojok Healthcare.

Tim menggunakan instansi pendidikan sebagai lokasi strategis untuk menanamkan nilai-
nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada anak-anak sejak usia dini. Terutama pada
SMP Tri Bhakti Tegaldlimo, sasaran yang dituju adalah PMR yang mengelola Program Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS). Studi lain menunjukkan bahwa sekolah yang secara konsisten
mengelola UKS mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan
diri dan lingkungan (Usiono, M. A., 2024).

Kegiatan ini didukung dengan penyajian materi tim menggunakan PowerPoint presentasi
dengan alat bantu berupa alat peraga sikat gigi untuk anak-anak Sekolah Dasar dan buku saku
aktivitas sehat yang diisi setiap minggunya oleh anak-anak usia Sekolah Menengah Pertama.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan socio-pedagogis dimana memandang sebuah
proses edukasi sebagai proses mendapatkan binaan, bimbingan dalam pengelolaan dan pengawasan
(YULL Y., & SYAFI'I, A. S., 2023) yang menyesuaikan peserta mendapatkan pembelajaran yang
aplikatif dan relevan sesuai kebutuhan. Untuk mengukur indikator keberhasilan, tim menggunakan
praktik menggosok gigi yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan. Selanjutnya peserta diajak untuk berdiskusi dan mengungkapkan pendapat atau
pertanyaan dilanjutkan dengan pre-test dan post-test.
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Gambar 3. Buku Saku Aktivitas Sehat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Agustus 2025 di SMP Tri Bhakti Tegaldlimo

yang dihadiri oleh peserta didik sejumlah 18 orang. Sebelum diberikan materi edukasi, dilakukan
pre-test untuk mengetahui pemahaman peserta tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
pada langkah mencuci tangan dengan benar, perilaku olahraga, perilaku membuang sampah, waktu
istirahat, serta asupan makan bergizi. Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat memberikan materi.
Dalam penyajian materi, tim menggunakan PowerPoint presentasi dan buku saku aktivitas sehat
yang dapat memudahkan peserta untuk mengimplementasikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). Buku saku ini diisi setiap 1minggu/1x selama 1 bulan. Kuesioner dari buku saku tersebut
digambarkan pada Tabel 1. Kuesioner Buku Aktivitas Sehat, antara lain sebagai berikut:
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Tabel 1. Kuesioner Buku Aktivitas Sehat.

Z
©

Aktivitas/Kegiatan Sehat

—_—

Mandi 2 kali sehari

Makan makanan bergizi seimbang

Cuci tangan rutin (sebelum makan, setelah buang air kecil/besar)

Minum air putih cukup (6-8 gelas/hari)

Olahraga rutin minimal 30 menit/hari

Mengikuti ekstrakurikuler

Membuang sampah pada tempatnya

Menggosok gigi 2 kali sehari (setelah sarapan dan sebelum tidur)

Al el P BN I IR Bl

Tidur yang cukup (7-8 jam/hari)

Membersihkan rumah

p—
e

Pemahaman peserta tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) digunakan indikator
pemahaman melalui soal pre-test dan post test untuk mengetahui keberhasilan peningkatan
pemahaman program. Hasil menunjukkan bahwa adanya peningkatan peningkatan pemahaman
peserta dapat dilihat melalui Tabel 2. Hasil Peningkatan Pemahaman Pengetahuan Siswa-siswi
SMP Tri Bhakti, melalui tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Peningkatan Pemahaman Pengetahuan Siswa-siswi SMP Tri Bhakti.

N Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata
Pre-test 18 50 100 80,556
Post-test 18 80 100 87,778

Pada kegiatan selanjutnya, Sabtu, 23 Agustus dilaksanakan di SDN 4 Kendalrejo yang
dihadiri oleh peserta didik sejumlah 15 orang. Dalam pelaksanaanya, diawali dengan penyajian
materi tim terkait keterampilan vokasional terutama pada Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
upaya menggosok gigi dengan baik dan benar. Tim memperdalam pemahaman peserta kelas 3-6
menggunakan teknik demonstrasi atau simulasi menggosok gigi dengan baik dan benar, Selain itu,
tim menunjang alat sikat gigi dan gelas kumur serta pengadaan prasarana ruang outdoor SDN 4
Kendalrejo yang mendukung dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat.
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Gambar 5. Demonstrasi Perilaku Menggosok Gigi.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui pojok Life Skill di SDN 4
Kendalrejo dan pojok Healthcare di SMP Tri Bhakti Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi
bertujuan untuk memberikan wawasan kepada masyarakat dalam melakukan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Penerapan pola hidup bersih dan sehat merupakan perilaku yang lahir
dari kesadaran, sebagai perwujudan untuk mampu menjaga diri sendiri dalam menghadapi masalah
kesehatan sekaligus berperan dalam menciptakan lingkungan masyarakat yang sehat (Nabil, ef al.,
2024).

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman pengetahuan
siswa-siswi SMP Tri Bhakti dimana rata-rata pre-test sebesar 80,556 meningkat menjadi 87,778.
Adanya peningkatan pemahaman pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami edukasi dengan baik dan benar.
Peningkatan tersebut tampak dari partisipasi peserta yang begitu besar saat mengikuti diskusi dan
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sesi tanya jawab, terlihat dari keaktifan mereka dalam mengajukan serta menjawab pertanyaan
yang disampaikan. Selain pada aspek kognitif (Ilma et al., 2025), keterampilan siswa-siswi SDN 4
Kendalrejo dalam mempraktikkan teknik menggosok gigi yang benar juga menunjukkan
peningkatan. Dalam sesi praktik, pada awalnya banyak yang masih melakukan gerakan secara
horizontal, setelah mendapat contoh dan bimbingan, hampir seluruh siswa-siswi berhasil
mempraktikkan teknik menggosok gigi dengan benar (Hartati, N., et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), terjadi perubahan positif pada diri siswa. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan sebagai
bagian dari proses pendidikan dapat menjadi sarana untuk menghasilkan perubahan pada kelompok
sasaran, terutama dalam perubahan perilaku yang diharapkan.

Upaya pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pojok Life Skill dan pojok
Healthcare yang dilaksanakan pada instansi pendidikan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hartati, N., et al., 2025) bahwa guru memiliki peran penting dalam
mengingatkan dan membimbing agar siswa tetap konsisten menjaga kebersihan gigi dan mulut. D1
samping itu, dukungan orang tua juga diperlukan dengan membiasakan anak untuk menggosok
gigi secara benar di rumah, terutama setelah sarapan dan sebelum tidur, sehingga perilaku hidup
sehat dapat tertanam sebagai kebiasaan sehari-hari pada anak.

Penelitian (Lutviana Sari, A. D., et al., 2024) juga menjelaskan bahwa membentuk
kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak usia dini dapat membantu anak terbiasa melakukan perilaku
sehat sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Hal ini juga mendorong terciptanya gaya hidup sehat
sehingga siswa mampu menjalani kehidupan yang lebih baik, berkualitas, dan produktif.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan edukasi ini menunjukkan bahwa program
pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan sukses. Program ini mengusung Pojok Life
Skill dan Pojok Healthcare pada 2 lokasi instansi pendidikan dan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), termasuk pada praktik
menggosok gigi dengan benar. Berdasarkan hasil peningkatan nilai rata-rata pre-test maupun post
test, menunjukkan bahwa melalui edukasi dan praktik yang dilaksanakan dengan pendekatan sosio-
pedagogis mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).

SARAN

Kegiatan edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebaiknya
dilaksanakan secara berkelanjutan agar perubahan perilaku peserta dapat dipertahankan dan
semakin membudaya dalam kehidupan sehari-hari. Diperlukan kegiatan pendampingan atau
monitoring setelah pelaksanaan program untuk menilai sejauh mana peserta menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. Penggunaan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik seperti permainan edukatif, simulasi, atau video pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan pemahaman peserta terhadap materi PHBS.
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